BAB 1
PENDAHULUNAN

1.1 Belakang Latar

Pada era sekarang i setiap manusia hampir mengikuti trend-trend yang ada,
muelai dari fashion, gadget. bahkan sampai dengon musik. Hal ini akan terus berkembang
dengan seiringnya berjalan zaman akan selalu ada trend baru din akan selalu diikarti oleh
setiap manusia (Salsabila, 2021). Musik adalah'Salah satunyva yang selalu menarik di
dalam perkembangan ini. Musik bisa mﬁhﬂtwmn media komuniksi di mana
mendengakan musik dan menjadi sebunh mokanan sehan hari dalam kehidupan, dan
tentumya mmg Hmm&ﬁﬁﬂ#wmﬂ masing "ﬁﬁ%
Di dalam musik terdapat banyak aspek vang ada di dalam instrument music tersebut.
Music Hitﬂlslﬂtnpu’ sama dengan puisi hanya berbeda cars membacanya dan ketika di
dengar. Musik dalah ilmu dan seni dori kombinasi ritmis nada nﬂ, Mﬂlmypun
instrumental, M_qﬁhbaﬂmn melodi dan harmoni untuk pengekpu‘iﬁn_-ﬂu;r.ﬁ;_;m.ng
memungkinkan, Keindahan musik okan lebih terasa jika link dan synimya dapat
menyentuh jiwa penikmatnya, kama musik juga bisa mempengaruhi orang yang
mendangmmyi.
Musik juga diketahui memiliki fungsi komunikasi, melalui mwkﬂmlk sebuah
media kﬂiﬂ&ﬂﬁ WW'“M dirasakan dmnwm;dﬂﬁﬂﬂmn pikirun
pencipta lagu atan musik yang lebih tlihmt dengan musisn tmﬁdu:t lain dan 1w musik
juga diketahui memiliki fungsi sebagai kritik sosial (Romadhon, 2021), Makna yang
terdapat dalam i:l.gu pun tﬁmﬁng menimbulkan kd:wbagl pendengarmya dan
hasilnya susah dimengerti mm yang ada ﬂlﬁ-ﬁ.musik tersebut, hal ini
dikarenakan setiap manusizs memiliki latar belakang vang berbeda beda. Pada awnlnya
musik sering digunakan dalam ritual sakral unfuk memuja sang pencipto. Orang Yunani
kuno bahkan percaya bahwa musik adalah eerminan dar hukum harmoni yang mengatur
alam semesta. Di zaman itu music sangat erat dengoan berbagai kegiatan supranatural.




Namun seiringnyva perkembangan zaman, musik kemudiaon memiliki beragam fungsi
menjadi sebuah hiburan, mata pencaharian. sampai menjadi media untuk menyuarakan
atau menyampaikan pesan maupun kritik. Munculnya subkultur dalam masyarakat, juga
seringkali melibatkon music didalamnya. Bentuk dan gaya bermusik sering kali dijadikan
identitas dasar dalam sebuah subkultur.

Subkultur sendin adalah suatu komunitas rasial, etnik, regional. ekonomi. dan sosial yang
memperlihatkan pola perilaku berbeda yang d]m membedakannya dengan subkultur
: adikan musik sub genre reggae sebagai
bentuk perlawanan hemhﬁh wdlp ltpmMN-tH; maju. Subkultur mod atau
vang biasa disebut #ngm sub genre pu*,jl;lgn menggunakan musik sebagai sarana
menyampaikan kritik sosial maupun politik dalam masyarakat umum menurut Hebdige
1979 (Wilujeng, 2017). Namun tidak selatu subgenre identik dengan hal di atas karna pada
saat ini musik dan subgenre hanya menjadi alat pengeruk keuntungan dan pnpﬂnntas
semat. D-mhpmmlgan pasar pencipia lagy alan musist rﬂum&mﬂmlngl
bermusik ‘mereka. Terkadang ada juga musisi yang kurang hersmmmﬁﬂﬂﬂnm
mmmplak.mm asalkan bisa terkenal dengan cepat dan mendapatkan keuntungan
:.rung'_hmyuk :

Stanislaus adalah salah sat band lokal bergenre Punk yong berasal dari Sleman
Yogyakarta. Stanislaus adalah band lokal yang berdiri dari mﬂﬁﬁmmmm PSS
Sleman yang kebanyakan lagunya tentang PSS Sleman. Namun dalam lage lagunya juga
ada beberapa lagu yang mengandung kritik sosial Antara lain “Sleman tak lagi Sembada”
dan “Disitu Mw w m bisa disebut Mﬁ Andie karena tidak dalam
kekangan major label. dan tidak ingin dﬂmgg]p sebagai bnnng]unlan sematy sehingga
mereka tidak memakai major label dalam memproduksi dan mempromosikan musiknya.
Band tersebut merasa bahwa sebuah karya musik adalah karva kreatifitas yang bisa
mengeluarkan ide idenya tanpa terkait dengan kemauan pasar. Jadi dengan kata lain grup

band Stanislaus musik vang mondiri, bebas dan mencoba memegang teguh nilai nilai
otentik dalam karvanya.

Dalam penjelasan diatas maka penulis akan menggunakan semiotika Roland Barthes di
dalam penelitiannya yang begudul “Musik Sebagai Media Kritik Sosial {Analisis
Semiotika Roland Barthes Lirik Lagu “Sleman Tak Lagi Sembada”™ Karya Stanislaus™

-



lagu Stanislaus.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang vang telah dikemukakan di atas, maka mumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

Sleman Tok Lag Sembaoda kary

I. -::1- vl mh. T |
bertemakan kritik sosial pada sin

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat menjadi sumbangan pengetahuan dan inovasi
baru dalam ilmu komunikasi, menjudi tambahan referensi. dan peningkatan wawasan
okademis terutama dalam penggunaan metodologi kualitatif dan penggunaan analisis
semiotika.



Manfant Praktis
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sebagai media
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. : s | bisa menyampaikan
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segala pikiran, pesan, pendapat mengenai tengah

1.6 Sistematika Penulisan
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